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Abstract: This research aims to provide an overview for hospitals about how to present
hospital financial reports using case studies in education hospitals. This research will describe
how education hospital presents its financial reports, then this research will also show the
quality of the hospital's financial reports and the hospital accountant's understanding of
financial reports. The presentation of financial reports for non-profit entities is regulated in
ISAK 35. A hospital is a non-profit entity, this means that the hospital uses ISAK 35 in
presenting its financial reports. The data in this research was obtained through a survey of
financial reports and interview with accountants in charge of presenting financial reports. The
education hospital used as the object of this research has fully implemented ISAK 35. The
quality of financial reports and the Hospital accountant's understanding of financial reports
were found to be very good.
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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan gambaran bagi Rumah Sakit
tentang bagaimana penyajian laporan keuangan rumah sakit dengan studi kasus pada Rumah
Sakit Pendidikan. Penelitian ini akan menguraikan bagaimana salah satu Rumah Sakit
Pendidikan menyajikan laporan keuangannya, kemudian penelitian ini juga akan
memperlihatkan bagaimana kualitas laporan keuangan rumah sakit dan pemahaman akuntan
rumah sakit terhadap laporan keuangan. Penyajian laporan keuangan untuk entitas nirlaba
diatur dalam ISAK 35. Rumah sakit adalah salah satu entitas nirlaba, hal ini berarti rumah sakit
menggunakan ISAK 35 dalam penyajian laporan keuangannya. Data dalam penelitian ini
diperoleh melalui survei terhadap laporan keuangan dan tanya jawab kepada akuntan yang
bertugas dalam menyajikan laporan keuangan. Rumah Sakit Pendidikan yang dijadikan objek
dalam penelitian ini telah menerapkan ISAK 35 secara penuh. Kualitas laporan keuangan serta
pemahaman akuntan Rumah Sakit terhadap laporan keuangan ditemukan sangat baik.

Kata Kunci: Rumah Sakit, RS Pendidikan, Penyajian Laporan Keuangan, ISAK 35.

A.Pendahuluan

Rumah Sakit Pendidikan menurut Peraturan Pemerintah No. 93 Tahun 2015 tentang
Rumah Sakit Pendidikan adalah rumah sakit yang tidak hanya menjalankan kegiatan dibidang
pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Berbeda dengan jenis rumah sakit lainnya, Rumah
Sakit Pendidikan juga memiliki fungsi lain, yakni sebagai tempat dilaksanakannya pendidikan
dan penelitian dibidang kesehatan. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah
Sakit menyebutkan bahwa suatu rumah sakit baru dapat dikatakan sebagai rumah sakit
pendidikan apabila ia telah memenuhi standar yang telah ditetapkan.

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit menetapkan bahwa rumah
sakit dapat ditetapkan menjadi Rumah Sakit Pendidikan setelah memenuhi persyaratan dan
standar Rumah Sakit Pendidikan. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.
1069/MENKES/SK/X1/2008 mengatur lebih lanjut tentang Pedoman Kilasifikasi dan Standar
Rumah Sakit Pendidikan. Rumah Sakit Pendidikan erat kaitannya dengan Pendidikan Tinggi
yang menyelenggarakan program pendidikan profesi dokter dan spesialis, termasuk di
dalamnya adalah untuk kedokteran gigi. Setiap institusi pendidikan kedokteran memiliki syarat
agar memiliki rumah sakit sendiri yang dijadikan sebagai lahan praktik dibidang kedokteran.

Peraturan Pemerintah No. 93 tahun 2015 tentang Rumah Sakit Pendidikan menyebutkan
bahwa Rumah Sakit Pendidikan memiliki tujuan, yakni menjamin terselenggaranya pelayanan
kesehatan yang dapat digunakan untuk pendidikan dan penelitian bidang kedokteran,
kedokteran gigi, dan kesehatan lain. Walaupun rumah sakit pendidikan merupakan tempat
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pendidikan dan penelitian, rumah sakit ini tetap harus mengutamakan kepentingan dan
keselamatan serta memberikan perlindungan dan kepastian hukum bagi pasien, pemberi
pelayanan, mahasiswa, dosen, subyek penelitian bidang kedokteran, kedokteran gigi, dan
kesehatan lain, peneliti, penyelenggara rumah sakit, serta Institusi pendidikan; dan menjamin
terselenggaranya pelayanan, pendidikan, dan penelitian bidang kedokteran, kedokteran gigi,
dan kesehatan lain yang bermutu.

Dari pernyataan diatas dapat dilihat bahwa rumah sakit pendidikan memiliki peran yang
lebih dibandingkan rumah sakit pada umumnya. Tidak hanya peran, dapat dilihat pula bahwa
rumah sakit pendidikan memiliki pemangku kepentingan yang lebih juga. Dalam kegiatan
operasional rumah sakit, rumah sakit pendidikan menggunakan banyak sumberdaya. Segala
pemakaian sumberdaya oleh rumah sakit tentu harusnya dapat dipertanggungjawabkan.
Sebagai bentuk pertanggungjawaban atas sumberdaya yang digunakan, rumah sakit memiliki
kewajiban untuk melaporkan kinerja keuangannya dalam bentuk laporan keuangan. Laporan
Keuangan yang disusun akan disesuaikan dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku
untuk masing-masing entitas. Rumah Sakit Pendidikan adalah salah satu entitas nirlaba, oleh
sebab itu penyajian laporan keuangan Rumah Sakit Pendidikan diatur dalam Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) No. 35 tentang Penyajian Laporan Keuangan Entitas
Berorientasi Non Laba. ISAK 35 adalah interpretasi dari PSAK 1 tentang penyajian laporan
keuangan. Pada awalnya penyajian laporan keuangan untuk entitas nirlaba diatur dalam
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 45. Kemudian pada tanggal 11 April
2019 PSAK 45 dicabut dan digantikan dengan ISAK 35. ISAK 35 berlaku efaktif tanggal 1
Januari 2020. ISAK 35 hanya mengatur tentang bagaimana penyajian laporan keuangan entitas
nirlaba, sedangkan bagaimana aturan akuntansinya, rumah sakit harus tetap memilih salah satu
dari Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang sesuai.

Saat ini belum banyak penelitian yang meneliti tentang bagaimana penyajian laporan
keuangan pada rumah sakit. Selain itu beberapa penelitian menemukan bahwa saat ini belum
banyak rumah sakit yang menerapkan ISAK 35 (Damanik et al., 2022). Oleh sebab itu,
penelitian ini akan memberikan gambaran tentang bagaimana rumah sakit dapat menyajikan
laporan keuangan mereka. Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus pada salah satu
rumah sakit pendidikan di Sumatera Barat yang telah menerapkan ISAK 35 sebut saja Rumah
Sakit X. Penelitian ini akan menguraikan bagaimana Rumah Sakit X menyajikan laporan
keuangannya, kemudian penelitian ini juga akan memperlihatkan bagaimana kualitas laporan
keuangan rumah sakit dan pemahaman akuntan rumah sakit terhadap laporan keuangan.

B.Metodologi Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan gambaran bagi rumah sakit tentang
bagaimana penyajian laporan keuangan rumah sakit dengan Rumah Sakit X yang merupakan
salah satu rumah sakit pendidikan di Sumatera Barat sebagai objek penelitiannya. Penelitian
ini kemudian juga akan memperlihatkan bagaimana kualitas laporan keuangan rumah sakit dan
pemahaman akuntan rumah sakit terhadap laporan keuangan. Bagan dari tahapan penelitian
yang kami lakukan untuk mencapai tujuan penelitian kami dapat dilihat pada Gambar 1
dibawah ini:

Gambar 1. Tahapan Penelitian untuk Mencapai Tujuan Penelitian
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Pada Gambar 1 diatas dapat dilihat bahwa tahapan pertama yang kami lakukan untuk mencapai
tujuan penelitian ini adalah kami terlebih dahulu memastikan apakah akuntan rumah sakit
memiliki pemahaman yang cukup terkait laporan keuangan. Hal ini kami lakukan untuk
memastikan bahwa kami telah memilih responden yang tepat untuk menjawab pertanyaan
terkait laporan keuangan rumah sakit, sehingga pertanyaan yang kami ajukan dapat
menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Kemudian kami melanjutkan wawancara terkait
bagaimana penyajian laporan keuangan rumah sakit, hal ini mencakup basis yang digunakan
dalam proses akuntansi serta standar akuntansi yang digunakan oleh rumah sakit. Kemudian
untuk memastikan jawaban dari responden kami melakukan penelusuran langsung terhadap
laporan keuangan rumah sakit.

C.Hasil dan Pembahasan dan Analisa

Tahapan pertama dari penelitian ini adalah melakukan penilaian terhadap pemahaman
akuntan rumah sakit tentang laporan keuangan. Kami memberikan beberapa pertanyaan terkait
akuntansi dan pelaporan keuangan yang mampu menggambarkan pemahaman tersebut.
Pertanyaan tersebut mencakup tentang apakah metode akuntansi dapat diubah untuk tujuan
memberikan informasi yang lebih baik, komponen laporan keuangan yang lengkap itu seperti
apa, bagaimana pengukuran akun-akun dalam laporan keuangan, pengungkapan dalam laporan
keuangan, dan periode pelaporan. Dari semua pertanyaan yang kami ajukan, responden
menjawab semua pertanyaan secara benar. Hal ini berarti akuntan rumah sakit memiliki
pemahaman yang baik terhadap laporan keuangan. Setelah kami menilai pemahaman akuntan
terhadap laporan keuangan, kemudian kami mewawancarai akuntan tersebut dan mendapatkan
informasi bahwa laporan keuangan Rumah Sakit X menggunakan basis akrual.

Rumah Sakit X telah menerapkan secara penuh ISAK 35 dengan tetap mengacu pada
SAK. Sebelum ISAK 35 diberlakukan, Rumah Sakit X juga telah menyusun laporan
keuangannya berdasarkan PSAK 45. Laporan keuangan telah disajikan secara komparatif,
yakni dengan membandingkan laporan tahun ini dengan tahun sebelumnya. Laporan keuangan
Rumah Sakit X selalu diaudit oleh auditor eksternal dan memperoleh opini wajar tanpa
pengecualian. Laporan keuangan yang dilaporkan terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan
realisasi anggaran, laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan
arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Komponen aktiva dalam laporan keuangan terdiri
atas aset lancar, aset non lancar, dan aset tidak berwujud. Sedangkan komponen pasiva terdiri
dari liabilitas jangka pendek, liabilitas jangka panjang, dan aset neto. Beberapa komponen aset
lancar terdiri dari kas dan setara kas, piutang usaha, dan persediaan. Contoh komponen aset
non lancar yang dimiliki oleh Rumah Sakit X adalah aset tetap berikut dengan akumulasi
depresiasinya. Untuk contoh komponen liabilitas jangka pendek dan jangka panjang terdiri
dari utang jangka pendek dan utang jangka panjang secara berurutan. Komponen aset neto
terdiri dari aset neto dengan pembatasan dan aset neto tanpa pembatasan.

Komponen penghasilan komprehensif Rumah Sakit X terdiri dari pendapatan dan beban
tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya dan pendapatan dan beban dengan pembatasan
dari pemberi sumber daya. Sedangkan beberapa istilah yang terdapat dalam laporan arus kas
Rumah Sakit X adalah aktivitas operasi, aktivitas investasi, aktivitas pendanaan,
kenaikan/penurunan kas neto, kas dan setara kas awal periode, dan kas dan setara kas akhir
periode. Untuk laporan perubahan aset neto, beberapa istilah yang ada di laporan tersebut
diantaranya aset neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya, aset neto dengan
pembatasan dari pemberi sumber daya, dan total aset neto. Materi yang disajikan dalam catatan
atas laporan keuangan rumah sakit terdiri dari penjelasan tentang bisnis serta metode dan
kebijakan akuntansi yang dipilih serta penyajian secara penuh seluruh informasi yang wajib
diungkapkan. Berdasarkan penjabaran mengenai komponen laporan keuangan dan istilah yang
digunakan, terlinat bahwa Rumah Sakit X memang telah menerapkan ISAK 35 dalam
penyajian laporan keuangannya. Berikut ini merupakan gambar dari penyajian laporan
keuangan Rumah Sakit X:
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1322.01
1331

1332.01
1341
1342.01

14

141
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149
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Kode Akun

Nama Akun
ASET
Aset Lancar
Kas dan Sctara Kas
Piutang Usaha
Persediaan
TOTAL ASET LANCAR

Aset Tetap
Peralatan Dan Mesin

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin
Gedung Dan Bangunan

Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan
Jalan, Jembatan Irigasi dan Jaringan

Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi dan Jaringan
TOTAL ASET TETAP

Aset Tak Berwujud

Software

Akumulasi Amortisasi Software
Aset Tak Berwujud Lainnya
TOTAL ASET TAK BERWUJUD

TOTAL ASET

LIABILITAS

Liabilitas Jangka Pendek
Liabilitas Jangka Panjang
TOTAL LIABILITAS

ASETNETO
Tanpa Pemb (Without Restrictions) dari
Pemberi Sumber Daya

Surplus/Defisit Akumulasian
Penghasilan Komprehensif Lain

Dengan Pemb. (Without Restrictions) dari
Pemberi Sumber Daya

TOTAL ASET NETO

Rumah Sakit X
Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember 2022
(dafam rupiah)
Catatan 2022 2021
3.2.2001 Rp Rp
322002 Rp Rp
3.2.2003 Rp Rp
Rp Rp
3.2.2004 Rp Rp
3.2.2004 (Rp (Rp
322004 Rp Rp
3.22004 (Rp (Rp
322004 Rp Rp
322004 (Rp (Rp
Rp Rp
3.2.2005 Rp Rp
3.22005 (Rp (Rp
3.2.2005 Rp Rp
Rp Rp
Rp Rp
3.2.2006 Rp Rp
Rp Rp
Rp Rp
Rp Rp
(Rp Rp
Rp Rp
Rp Rp
Rp Rp
Rp Rp

TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO

Gambar 2. Laporan Posisi Keuangan Rumah Sakit X
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Rumakh Sakit X
LAPOFUAN PENGHASILAK KOMPREHENSF
ik fabon pamsg berakhir pads fanggal 31 Desember 2027
(dafam ruplah)
Heats kLN Maimia ANiLif Laitalas a0 0
TANPA PEMBATAS DAR] PEMBER] SUMDER DAYA 5
4 PERDAPATAN -
40 Pendapatan APEH .
i Pendapalon APEN Opermsional - Rp Rp
TOTAL PENDAPATAN APEN Rp Fp
m Pendapatan Usahs darl Jasa Layanan CERRR
4 Pendapalon BRIE Kesshatan Rp Rz
412 Pendzpalon BRIE Kefenagakeraan Rp Fe
413 Perdapalon Kemarierian Kesshaton R {Covid19) 5] Rz
FEr Perdapalan PT. Jasa Ratara (PERZERD) [5F] [&-]
455 Pendapalon Pasien Tunai Rp Rg
Pentapalnn Medeal Check Lz (MCL, Tes MMPL, Vaksin, dan R iz
4% SoreEringi P
457 Pendapalon Prakiek dan Perelklan Mataskwa [3H] Fa
€18 Pendapalon Debvtur Lainmya RMp Fg
TOTAL PENOAPATAN USAHA DART JASA LAYAREN Rp R
a1 Pendapatan Hitah
&3 Prefuisgalin Hiuh Tidak Tinial R Ry
TOTAL PENOAPATAN HIBAH _Fp Rz
TOTAL PENOAPATAM Rp
5 Uetan
51 Besan Operasieny
511 Behan Gaji dan Tenjangan 3134324 Ap Fp
5911 Beban fasaPelayanan b s s 3 Hp o
513 Bzban Barang A2 Rp fip
513 Behan i 313138 Ap Fp
5 Behan Femsharmn 33427 Rp Fp
515 Beban Fenalanan Dinas 23028 Rp g
516 Beban Ferssdaan A11EE Hp K
5161 Behan Peaydian Bamng dan Nk Lidrigh 331213 Rp R
56T Behan Baang - Pasasganan Fandeni COWID-19 131211 Rp Rp
ar Deban fasa - Paranganan Fasderi COWID-13 Rp Rp
5167 Bzban Perbaiian 'Zaana dan Frasarara Fisk Hp Hp
Gambar 3. Laporan Penghasilan Komprehensif Rumah Sakit X
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Ha Behian Dperasional Lammsa
HEa Behan Pemyisihan Fiuang Tok Tesagh
TOTAL BEBAN DPERASIORAL

SURPLLIS [DEFISIT) SISA HASIL USAHA SEEELUM

DEPRESLASI AN AMORTISASI
513 Babian Depreyiaad dos A ries]
513 Bedan Deprisingi Asal Talap
5132 Beban dmartisas

TOTAL PENYUELUTAN DAN AMDATISASI

SURFLUS (DEFISIT) HASIL LSAHA DFERATIONAL

[ Pesdapalar [Bebas) Lain-LairiNen Operasicnal
8 Pesdapalan Lain-Lan/ien Operasional

&1 Penatagian Jasa Lembaga Keuangam

LAk Pendapatan Lain Lan

2 Bban Lain Lak
g Behan Aminisiasi Bani

TOTAL BEHAN LAIN-LAIN

TOTAL PENDWMPATAN (B EBAN] LAMN-LAN

SURPLUS [DEFEAT)

Pendapatan
L1132 Samiiang an
Tolal Pesdapalan

Beban
T Bizva Zan Kejadan Luar Biaza
SURPLUS |DEFEIT)

TOTAL SURFLUS {DEFIEIT) PERGHAZILAN
ECMPREHEMEIF LAIN

TOTAL PENIAPATAN LAIN-LAIK HON DPERASIOHAL

DENGAK PEMBATAZAN DARI FEMBER| SUNBER DAYA

EURPLUE [DEFISIT) PENGHASILAN KOMPREHEMEIF

139214

334212
130213

313122

REn Fp
Ap Fp
Rp Rp
Rp Lii-]
Ap Ry
fip Fip
Rp Rp
Rp Rp
A A
Rp fip
R Rg:
Ap Fp
Rp Rp
Rp Rp
Rp Rp

Rp Fp

fig: fip

e _R _

i Rp

g Rp
Rp Rp

Gambar 4. Laporan Penghasilan Komprehensif Rumah Sakit X — Lanjutan
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Rumah Sakit ¥
LAPORAN PERUBAHAN ASET NETD
wle fafium yang barakhi pada fanggal 31 Desamber 2022
(falam rupizh|
Kesde Akun Hama Akun Catatan 2022 frinri]
ASET HETO TANPA PEMBATASAN DARI PEMBER] SUMBER DAYA
Salda oyl Rp Rp
33 Diefiskt Sumplus Tahun Berqalan 33123 |Rp Rp
At nata vard dbebaskan dan pembatasan Rp Bp
Salda Akhir Rp Rp
Pamghasilan Komprahensif Lain
Fakda Awal Rp Rp
Defisk Penghaslan Kamgrehensd Tahun Berjalzn Rp Rp
Salda Akhir Rp Fp
TOTAL Rp Rp
ASET NETO DENGAN PEMBATASAN DAR| PENMBER| SUMBER DAYA
S howal Rp Bp
2 Defisit Tzhun Beralan 3323 Ra Rp
Azet neto yang dibebaskan dan pambalazan Ra Rp
Salde Akhir Rp Rp
TOTAL ASET NETO Rp Rp
Gambar 5. Laporan Perubahan Aset Neto Rumah Sakit X
614 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia ~ P-ISSN 2622-9110

E-ISSN 2654-8399




Vol. 6 No.1 Edisi 3 Oktober 2023 Ensiklopedia of Journal
http://jurnal.ensiklopediaku.org

Rumah Sakit X
LAPORAN ARUS KAS
untuf tshin ypamg berakhir pads tamggal 31 Desamber 2023
(dalam mipfah)
Kede flun Urzian Cafatan 2022 |
ARUS KAS DARI AKTIVITAS QPERASI
Aus Masuk
Al Penerimzan APEN 35444, Rp Rp
& Peneimzan Lzzhz Dari Jasa Layanan [FRER) 35112, Rp Rp
42 Penerimzzn Hikah 35113 Rp Rp
il Pencrimaan Lain Lain' Non Opessiona 343114 Fp Rp
Sub Tatal Arus Masuk Rp Rp
furus Keluar
511 Belarja Gaj dan Tunjangan 3512 Rp Rp
AR Belanjz Jaza Pelayanan 3512 Rp Rp
512 Belarjz Barang 3512 Rp Rp
513 Belanja Jasa 31512 Rp Rp
a4 Bl Femeliasan 3512, Rp Rp
Lk Belaryz Perjalanan Dinas 35842, Rp Rp
5161 Belarjz Penyediaan Barang dan Jasa Lainrya 36512 Rp Rp
5162 Ealznja Barang Persadizzn Berang Konsums 1512 Rp Ra
5163 Brlanja Barang Persediaan Pomeliharsar 1512 Rp Ra
5164 Beaja Barang Persedaan urfids Dijual Diseratian ke Masyanakal 3532 Ry Ra
5165 Behan Belanja Barang Parsediaan - Penangznan Pandami 14240 Ra Ra
COvID-19 !
5166 Balznjs Barang - Penznganan Pandami Cmid-19 1512 Rp Ra
517 Baban lzsa - Penanganan Pandemi COVID-19 1512 Rp Ra
518 Beban Dperasional Lainnya 1512 Rp Ra
22 Behan Admristas Bark 15.1.2 Fp ) Fa
Sub Total Arus Keluar [Rp Rp
Kas Meto Dari Aktvitas Operas [Rp ' Rp
ARUE KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Arus Masuk 1521 Rp Fp
Sub Total Arus Masuk Rp Rp
Arus Keluar
5168 Pamclzhan Asai Tolap 1522 Rp Rp
Sub Tatal Arus Keluar Rp Rp
Kas et Dari Aktvitas Invesiasi [Rp |Rp
ARUE KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
A Masuk 1541, Ra Ra
Sub Tatal Arus Masuk Rp Rp
HArus Kelusr
2993 Pemindahan Dana 15.3.2, R Rp
Sub Tofal Amas Kaluar Rp Ap
Kas Heto Dari Aktivitas Pendanaan Rp [Rp
Kengikan (Penuruman) Neto Kas dan Setara Kes 1.52004. [Rp Rp
s dan Setara Kzs Pada Awal Periode 1.5.2005. Rp
Has dan Satara Kas Pada Akhir Perioda 3.5.20086, Rp

Gambar 6. Laporan Arus Kas Rumah Sakit X
Dalam hal penilaian kualitas laporan keuangan rumah sakit, kami menggunakan
beberapa indikator, yakni kesesuaian penyusunan laporan keuangan dengan SAK, ketepatan
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waktu pelaporan, kebenaran angka-angka dalam laporan keuangan, tidak terdapatnya salah saji
material dalam laporan keuangan, serta apakah laporan keuangan disusun secara sistematis dan
dapat mudah dipahami oleh pemangku kepentingan. Untuk menilai kualitas laporan keuangan
rumah sakit, kami melakukan wawancara terhadap akuntan rumah sakit. Dari hasil wawancara
kami menemukan bahwa kualitas laporan keuangan Rumah Sakit X sangat baik. Untuk
mengembangkan kualitas pelaporan keuangan rumah sakit, peneliti juga menanyakan
hambatan dan faktor pendorong dari penerapan ISAK 35 dirumah sakit ini. Penyesuaian
terhadap laporan keuangan tahun sebelumnya agar penyajian laporan keuangan komparatif
dapat dilakukan merupakan salah satu hambatan dalam penerapan ISAK 35. ISAK 35 diyakini
akan menyajikan laporan keuangan yang informatif dan relevan merupakan faktor pendorong
diberlakukannya ISAK 35 oleh Rumah Sakit X.

D.Penutup

Rumah Sakit Pendidikan adalah rumah sakit yang tidak hanya melakukan pelayanan
kesehatan kepada pasien. Rumah Sakit Pendidikan adalah rumah sakit yang juga memfasilitasi
kegiatan pendidikan dan penelitian dibidang kesehatan. Sama halnya dengan rumah sakit pada
umumnya, rumah sakit pendidikan juga merupakan salah satu entitas nirlaba. Rumah Sakit X
adalah salah satu Rumah Sakit Pendidikan yang tujuan beroperasinya tidak berorientasi
terhadap laba. Penyajian Laporan Keuangan Rumah Sakit X telah menerapkan ISAK 35 secara
penuh. Laporan keuangan rumah sakit ini dapat dijadikan rujukan bagi rumah sakit lain dalam
menyajikan laporan keuangannya. Dari hasil penelitian ini juga ditemukan bahwa akuntan
rumah sakit memiliki pemahaman yang baik terhadap laporan keuangan. Selain itu, kualitas
laporan keuangan rumah sakit juga sangat baik.
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